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Abstract
The research is aimed to analyze learning motivation in Physics through learning video during the pandemic of

Covid-19. The subject of this research is vocational high school student at class X in Pasuruan, East Java. The
instrument is @ motivation questionnaire that contains 4 aspects which are attention, relevance, confidence, and
satisfaction. Data were analyzed by descriptive statistics, paired t-test, and classified into categories. The result
showed that the value of significance is sig. 0,002 <0,05 which means, there is a different learning motivation
before and after using learning video during the pandemic. The result was obtained by enhancement of average
motivation score though satisfaction aspect was dropped. This means that learning video can be used as
learning media to increase learning motivation during this pandemic.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis motivasi belajar fisika pada masa pandemi Covid-19 melalui pemanfaatan

video pembelajaran. Penelitian deskriptif kuantitatif ini berfokus pada kelas X SMK di Kabupaten Pasuruan,
Jawa Timur sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan angket motivasi dengan 4 aspek yang terdiri
dari attention, relevance, confidence, dan satisfaction. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif,
dikategorikan, dan dianalisis menggunakan paired t test. Hasil analisis menunjukkan nilai sig. 0,002 < 0,05 yang
berati ada perbedaan motivasi belajar peserta didik pada masa pandemi Covid-19 sebelum dan sesudah
penggunaan video pembelajaran yang dapat dilihat melalui peningkatan rata-rata skor motivasi peserta didik
meskipun aspek satisfaction mengalami penurunan. Hal ini berarti bahwa video pembelajaran dapat digunakan
sebagai media peningkatan motivasi belajar pada masa pandemi Covid-19.

Kata kunci: Motivasi, Fisika, Pembelajaran daring, Video pembelajaran, Pandemi Covid-19
Cara Menulis Sitasi: Karawahenni, Yolanda D. V., Praptama, Sandhi S., Permana, | Putu Yogi S.,

Purwaningsih, Endang (2021). Analisis Motivasi Belajar Fisika Melalui Video Pembelajaran Di Masa Pandemi
Covid-19. Jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika, 8 (2), 218-227.

PENDAHULUAN

Motivasi peserta didik menjadi salah satu bagian penting dari pembelajaran. Berbagai
penelitian tentang motivasi menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
(Oktalia et al., 2017; Reski, 2018; Saragih, 2016; Sari et al., 2017; Shidik, 2020), aktivitas, kesiapan
belajar (Sapbrina et al., 2021) sikap, kedisiplinan (Darmaji et al., 2019) keterampilan berpikir Kkritis,
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dan tanggung jawab (Dewanthikumala et al., 2021). Penelitian tentang motivasi pada pembelajaran
fisika ataupun IPA juga telah banyak dilakukan diberbagai negara seperti Turki (Asiksoy, 2018),
Etiopia (Argaw et al., 2017), Jerman, Finlandia, Swiss (Beerenwinkel & von Arx, 2017) serta
Indonesia (Dewanthikumala et al., 2021; Salikha et al., 2021; Sastradika et al., 2021). Namun,
penelitian yang dilakukan merupakan penelitian motivasi pada pembelajaran normal yang dilakukan
sebelum pandemi Covid-19. Belum banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang motivasi pada
masa pandemi Covid-19, terutama pada pembelajaran daring.

Pembelajaran daring merupakan kegiatan pembelajaran yang interaksi dan pemberian bahan
ajarnya dilakukan dengan memanfaatkan koneksi internet (Fajriana & Safriana, 2021; Kemendikbud,
2020). Pembelajaran daring dianggap sebagai solusi terbaik untuk menekan laju penyebaran Covid-19
di lingkungan sekolah. Namun, pembelajaran daring sering kali menghadapi beberapa kendala,
terutama pada pembelajaran sinkronus dimana guru dan peserta didik menggunakan video conference
melalui google meet, zoom, dan lain sebagainya. Permasalahan yang sering dihadapi guru maupun
peserta didik saat melakukan pembelajaran dengan video conference adalah jaringan yang kurang
memadai serta keterbatasan kuota internet (Fajriana & Safriana, 2021; Handayani & Jumadi, 2021;
Napsawati, 2020). Jaringan yang sering terputus menjadikan peserta didik kesulitan memahami materi
yang sedang disampaikan guru. Selain itu, banyak peserta didik yang terlambat bahkan tidak
mengerjakan tugas menunjukkan bahwa peserta didik mengalami penurunan motivasi belajar
(Napsawati, 2020). Handayani & Jumadi (2021) juga mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 adalah motivasi. Oleh sebab itu,
pembelajaran yang dapat memotivasi serta mengatasi permasalahan yang dialami peserta didik pada
masa pandemi Covid-19 perlu dilaksanakan, terutama yang berhubungan dengan video conference.

Permasalahan dalam pembelajaran daring yang dihadapi guru maupun peserta didik dapat
diatasi dengan memberikan media pembelajaran yang tepat sebagai pelengkap kegiatan belajar di
rumah. Media pembelajaran ini dapat berupa modul, audio ataupun video yang memudahkan peserta
didik memahami pembelajaran yang disampaikan guru. Setiap media pembelajaran harus dapat
mencakup kebutuhan peserta didik dalam belajar. Video pembelajaran dapat dimanfaatkan guru
menjadi media pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Video pembelajaran tidak memerlukan
kuota yang besar untuk di-download dan digunakan berulang kali oleh peserta didik (Karmila et al.,
2021). Hal ini juga telah disampaikan oleh Permata & Bhakti (2020) dimana video pembelajaran
dapat menjadi alternatif dalam melaksanakan pembelajaran daring, terutama pembelajaran fisika yang
berhubungan dengan praktikum.

Penelitian tentang penggunaan video pembelajaran telah banyak dilakukan. Namun,
penelitian tentang video pembelajaran hanya berfokus pada hasil belajar (Cahyono et al., 2017; Diani
et al., 2016) serta penguasaan konsep (Saharsa et al., 2018; Yolanda et al., 2019; Yulisa et al., 2020)
pada saat pembelajaran tatap muka secara langsung (pembelajaran normal) dilaksanakan. Belum

banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang penggunaan video pembelajaran pada masa
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pandemi Covid-19 yang berfokus pada motivasi belajar peserta didik, terutama di tingkat SMK.
Padahal motivasi merupakan faktor pendorong terbesar bagi peserta didik untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran online serta berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran (Cahyani et al., 2020;
Gustiani, 2020). Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk memanfaatkan video pembelajaran fisika di
SMK guna menganalisis motivasi belajar peserta didik melalui pemanfaatan video pembelajaran di
masa pandemi Covid-19.

METODE

Penelitian deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar melalui
penggunaan video pembelajaran pada materi suhu dan kalor pada masa pandemi Covid-19. Sampel
penelitian berjumlah 21 orang yang merupakan peserta didik kelas X di salah satu SMK di Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur. Sampel dipilih melalui teknik random sampling. Penelitian dilakukan dengan
memberikan video pembelajaran yang dibuat oleh guru dan peneliti melalui youtube agar lebih mudah
untuk diakses dan di-download.

Data dalam penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berbentuk angket.
Angket motivasi yang digunakan terdiri dari 25 butir pernyataan yang dikembangkan berdasarkan 4
aspek motivasi yang terdiri dari attention (perhatian), relevance (relevansi), confidence (percaya diri),
dan satisfaction (kepuasan). Setiap aspek kemudian dikembangkan menjadi beberapa butir indikator

pernyataan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Angket Motivasi

Aspek Indikator Nomor
Memberikan  perhatian  terhadap  proses
. pembelajaran pada materi suhu dan kalor 2,4,6,7
Attention
(Perhatian) Memiliki kemauan dalam mencari serta
menemukan  berbagai  informasi  yang 3,5, 11
berhubungan dengan materi suhu dan kalor
Mampu mengaitkan berbagai konsep pada 1 24 95
Relevance materi suhu dan kalor T
(Relevansi) Memiliki ketertarikan terhadap pengaplikasian
konsep suhu dan kalor pada kehidupan sehari- 8, 17,19, 20
hari
Memiliki rasa percaya diri dan tanggung jawab
. dalam belajar fisika pada materi suhu dan 9,10, 12, 22
Confidence kalor
(Percaya Diri) i i
Menyelesaikan masalah pada materi suhu dan
- 16, 18, 21
kalor secara mandiri
Satisfaction Menunjukkan sikap positif dalam mempelajari 13. 23

(Kepuasan)

materi suhu dan kalor
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Memiliki  rasa  puas ketika  berhasil

mempelajari materi suhu dan kalor 14, 15

Validitas dan reliabilitas instrumen motivasi pembelajaran dengan video diuji menggunakan
Korelasi Product Moment dan Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS. Pernyataan yang digunakan
adalah pernyataan dengan nilai rhiung > raver (0,433). Rekapitulasi validitas dan reliabilitas instrumen
motivasi terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Validitas dan Reliabilitas Instrumen Motivasi

InMsgrtﬁlrg:in Kriteria Nomor Jumlah Re“(?_?:)"tas
valid 1,2,4,5,6,7,8,10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 23
Sebelum 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25 0,944
Tidak Valid 3,9 2
valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 12, 13, 14, 15, o4
Sesudah 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25 0,953
Tidak Valid 11 1

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan google form. Instrumen motivasi belajar
diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran. Data
motivasi diisi menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu 1 (tidak pernah), 2
(jarang), 3 (sering), dan 4 (selalu). Data motivasi belajar dianalisis secara deskriptif serta

dikategorikan menjadi beberapa kategori seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori skor motivasi peserta didik

Kategori Skor
Sangat Tinggi 75 =% =100
Tinggi 50=% <75
Rendah 25=% <50
Sangat Rendah 0=x% <25

(dikembangkan dari Suharsimi, 2017 dan Sundayana, 2014)

Data motivasi juga di analisis menggunakan paired t-test untuk menjawab hipotesis dari
permasalahan penelitian, yaitu:
Ho: Tidak ada perbedaan motivasi peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan video
pembelajaran
Ha: Ada perbedaan motivasi peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan video pembelajaran
Pengambilan keputusan dilakukan menggunakan taraf signifikansi («) 0,05. Ho akan diterima apabila
sig > 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis motivasi belajar peserta didik pada masa pandemi Covid-19

melalui penggunaan video pembelajaran materi suhu dan kalor. Hasil analisis statistik deskriptif skor

motivasi peserta didik secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Statistik deskriptif motivasi belajar peserta didik

Sebelum Sesudah
Min 46 46
Max 86 94
> 1479 1561
x 70,43 74,33
SD 12,31 14,74
Persentase (%) 76,55 77,43
Sangat Tinggi 9 11
Tinggi 10 9
Rendah 2 1
Sangat Rendah 0 0

Tabel 4 menunjukkan rata-rata skor motivasi peserta didik mengalami peningkatan. Peserta

didik yang sebelumnya memiliki motivasi rendah dan tinggi juga mengalami penurunan yang disertai

dengan pertambahan jumlah peserta didik dengan motivasi sangat tinggi. Secara keseluruhan peserta

didik mengalami peningkatan motivasi setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan video.

Skor motivasi sebelum dan sesudah pembelajaran dengan video untuk setiap peserta didik juga dapat

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skor motivasi peserta didik
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Gambar 1 menunjukkan bahwa secara keseluruhan motivasi peserta didik meningkat. Namun,
masih ada beberapa peserta didik yang memiliki skor motivasi tetap bahkan mengalami penurunan.
Hal ini juga dapat dilihat pada tabel sebelumnya (Tabel 1) dimana skor motivasi minimum sebelum
dan sesudah pembelajaran dengan video tetap sama. Persentase motivasi peserta didik juga dapat
dilihat berdasarkan aspek-aspek motivasi seperti pada tabel berikut.

Tabel 5. Persentase Tiap Aspek Motivasi Belajar Peserta Didik

Aspek
Motivasi Attention Relevance Confidence Satisfaction
(Perhatian)  (Relevansi) (Percaya Diri)  (Kepuasan)
Jumlah 372 436 381 285
Sebelum Rata-Rata 17,71 20,76 18,14 13,57
Persentase (%) 73,81 74,15 75,60 84,82
Jumlah 377 451 457 276
Sesudah Rata-Rata 17,95 21,48 21,76 13,14
Persentase (%) 74,80 76,70 77,72 82,14

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa hampir setiap aspek motivasi mengalami kenaikan
kecuali pada aspek satisfaction (kepuasan). Namun, meskipun mengalami penurunan, aspek
satisfaction memiliki persentase paling besar diantara aspek-aspek yang lain. Aspek motivasi yang
paling rendah adalah aspek attention, baik sebelum maupun sesudah pembelajaran dengan video.

Data penelitian juga dianalisis menggunakan paired t-test. Data motivasi peserta didik diuji
normalitasnya menggunakan Shapiro-Wilk sebelum melakukan uji hipotesis. Hasil uji normalitas pada
kedua data diperoleh bahwa nilai sig. keduanya adalah sebesar 0,059 dan 0,155 (> 0,05) yang berarti
kedua data memiliki distribusi data yang normal. Hasil uji hipotesis dengan paired t-test memperoleh
nilai sig. 0,002 < 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar peserta didik melalui
pemanfaatan video pembelajaran. Perbedaan motivasi belajar peserta didik dapat dilihat pada
peningkatan rata-rata skor motivasi peserta didik secara keseluruhan maupun berdasarkan aspek-aspek
motivasi. Peningkatan motivasi peserta didik disebabkan karena video pembelajaran yang digunakan
memuat berbagai animasi dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Video pembelajaran juga
dibuat dengan menggunakan OBS (Open Broadcaster Software) Studio sehingga dapat menampilkan
sosok guru di dalam video pembelajaran. Hal ini menjadikan video pembelajaran menjadi lebih
menarik. Media pembelajaran ataupun video yang jelas dan menarik dapat menarik minat dan
motivasi peserta didik dalam belajar (Sutarto et al., 2020). Ketertarikan terhadap video juga dapat
membuat peserta didik bersemangat, tidak merasa bosan dan mau mengikuti pembelajaran (Yulisa et
al., 2020). Selain itu, penggunaan video pembelajaran juga dapat menjangkau seluruh peserta didik
yang memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Hal ini juga telah disampaikan Karmila et al. (2021)

dalam penelitiannya.
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Motivasi peserta didik secara keseluruhan memang mengalami peningkatan namun jika
dilihat secara individu, ada beberapa peserta didik yang motivasinya tetap sama, bahkan mengalami
penurunan. Hal ini ditunjukkan pada aspek satisfaction (kepuasan) yang mengalami penurunan.
Penurunan skor motivasi pada aspek satisfaction dapat dilihat dari penurunan skor pada butir
pernyataan nomor 13, 14, 15 yang mewakili perasaan senang (puas) dan keinginan untuk
memperbaiki diri. Penurunan motivasi dan tingkat kepuasan peserta didik dalam pembelajaran dapat
disebabkan karena berbagai hal baik secara internal maupun eksternal. Salah satu penyebabnya adalah
peserta didik merasa kurang puas ketika tidak dapat berinteraksi secara langsung dengan guru.
Ketidakpuasan peserta didik disebabkan karena guru tidak dapat memberikan apresiasi dan feedback
secara langsung terhadap apa yang dikerjakan peserta didik seperti saat pembelajaran tatap muka,
seperti yang disampaikan oleh Cahyani et al. (2020) dalam penelitiannya. Selain itu, peserta didik
merasa bahwa cukup kesulitan untuk belajar sendiri melalui video pembelajaran dan tidak dapat
bertanya langsung kepada guru apabila ada hal-hal yang belum dipahami saat itu juga, berbeda
dengan pembelajaran di dalam kelas. Hal ini menyebabkan peserta didik merasakan ada sesuatu yang
kurang dalam pembelajaran melalui video, meskipun guru telah memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan diskusi melalui berbagai aplikasi seperti whatsapp serta telah
menampilkan sosok guru dalam video pembelajaran. Kesulitan-kesulitan peserta didik dalam
pembelajaran daring juga telah dijelaskan oleh Handayani & Jumadi (2021).

Peserta didik menyukai pembelajaran online dengan menggunakan video pembelajaran
dibandingkan dengan media lain. Pembelajaran dengan video membuat peserta didik tidak harus
khawatir dengan masalah jaringan ataupun penjelasan yang terputus-putus karena video pembelajaran
dapat di-download serta diputar dimana saja dan kapanpun peserta didik memerlukannya. Hal ini
tentunya dapat menurunkan tingkat kecemasan peserta didik yang takut tertinggal saat guru
menjelaskan materi pembelajaran akibat jaringan yang tidak stabil. Selain itu, peserta didik dapat
lebih memahami penjelasan yang diberikan guru daripada hanya membaca dari buku ataupun modul
yang diberikan dengan adanya video. Video yang menarik juga membuat peserta didik menjadi
termotivasi untuk belajar. Hal ini menjadikan video pembelajaran sebagai salah satu media yang
memiliki keunggulan untuk digunakan pada masa pandemi sebagai perantara untuk menyampaikan
informasi dari pendidik kepada peserta didik (Karmila et al., 2021).

Penelitian ini hanya berfokus terhadap motivasi belajar peserta didik yang ditinjau dari aspek-
aspek attention (perhatian), relevance (relevansi), confidence (percaya diri), dan satisfaction
(kepuasan). Padahal, motivasi dapat ditinjau dari berdasakan faktor ekstrinsik dan intirnsik. Selain itu,
jumlah sampel yang sedikit serta penggunaan instrumen angket dengan jumlah butir yang berbeda
menjadikan penelitian ini tidak maksimal. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
meneliti aspek-aspek lain yang berhubungan dengan motivasi belajar, hasil belajar dan keterampilan-

keterampilan peserta didik dengan menggunakan video pembelajaran. Selain itu, peneliti juga dapat
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menggunakan berbagai media ataupun model pembelajaran yang cocok untuk dilakukan pada masa
pandemi dengan jumlah sampel yang lebih banyak.

KESIMPULAN

Video dapat menjadi media pembelajaran alternatif pada masa pandemi Covid-19 yang dapat
digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Video pembelajaran yang menarik
serta disusun sesuai dengan kebutuhan peserta didik tentunya dapat meningkatkan motivasi belajar
pada masa pandemi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan peningkatan rata-rata dan uji hipotesis yang
telah dilakukan. Selain itu, penggunaan video pembelajaran juga dapat membuat peserta didik dan

guru tidak perlu cemas untuk memikirkan kendala jaringan yang kurang stabil.
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